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PRAKATA TIM EDITOR 
 

 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

 

Alhamdulillah telah selesainya penyusunan prosiding dari makalah-makalah yang 

disajikan dalam Konferensi Nasional Teknik Sipil (KoNTekS) ke-13 dengan Tema:  

 

“Inovasi Sains dan Teknologi dalam Penerapan Infrastruktur Berbasis 

Mitigasi Bencana dan Berwawasan Lingkungan” 

 

Penyuntingan (editing) makalah hanya sebatas pada tata tulis atau format 

penulisan, di antaranya batas tepi, penomoran isi, penomoran halaman, 

penomoran gambar, penomoran tabel, spasi, font, dan kesalahan pengetikan. 

Penyuntingan tidak mengubah isi dari makalah sehingga keaslian, pengambilan 

sumber referensi, dan mungkin terjadi (seandainya) plagiat atas karya orang lain 

merupakan tanggung jawab penulis yang bersangkutan. 

 

Semoga semua pihak dapat memaklumi dengan kondisi tersebut. Diucapkan 

terima kasih atas bantuan semua pihak yang terlibat sehingga proses 

penyuntingan untuk Prosiding Seminar Nasional ini dapat diselesaikan, disusun, 

dan diterbitkan. 

 

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

 

 

 

      

 Banda Aceh, 19 September 2019 

 

 

 

 Tim Editor  

 

 

 

 

 

 

 

 



Konferensi Nasional Teknik Sipil (KoNTekS) - 13 

“Inovasi Sains dan Teknologi dalam Penerapan Infrastruktur Berbasis Mitigasi Bencana dan 
Berwawasan Lingkungan” 

 

iv 
 

PROSIDING KoNTekS-13      (Volume II) 

 

STEERING COMMITTEE 
 

Han Ay Lie, Ir., M.Eng., Dr., Prof. (UNDIP) 

Leksmono Suryo Putranto, M.T., Ph.D., Prof. (UNTAR) 

Manlian Ronald A. Simanjuntak, ST., M.T., Dr., Prof. (UPH) 

Stefanus Adik, Ph.D., Prof. (UNS) 

Yoyong Arfiadi, Ir., M.Eng., Ph.D., Prof. (UAJY) 

Anissa Maria Hidayati, Ir., M.T., Dr. (UDAYANA) 

Bambang E. Yuwono, Ir., Dr. (USAKTI) 

Dwi Prasetyanto, Ir., M.T., Dr. (ITENAS) 

Emma Akmalah, Ph.D. (ITENAS) 

A.P. Candra Dharmayanti, S.T., M.Sc., Ph.D. (UDAYANA) 

Gede Pringgana, S.T., M.T., Ph.D. (UDAYANA) 

Herman, Ir., M.T., Dr. (ITENAS) 

I Ketut Sudarsana, S.T., Ph.D. (UDAYANA) 

Dwijoko Ansusanto, Ir., M.T., Dr. (UAJY) 

Jack Wijayakusuma, Dr.-Ing. (UPH) 

Koesmargono, Ir., M.C.M., Ph.D. (UAJY) 

Luky Handoko, S.T., M.Eng., Dr.Eng. (UAJY) 

Mawiti Infantri Yekti, S.T., M.T., Dr. (UDAYANA) 

Muhammad Abduh, Ir., M.T., Ph.D. (ITB) 

Niken Silmi Suryandari, S.T., M.T., Dr. (UNS) 

Onnyxiforus Gondokusumo, Ir., M.Eng., Dr. (UNTAR) 

Rintis Hadiani, Ir., M.T., Dr. (UNS) 

Sholihin As’ad, Ir., M.T., Dr. (UNS) 

Sugeng Wijanto, Ir., M.Eng., Ph.D. (USAKTI) 

Trihono Kadri, Ir., M.S., Dr. (USAKTI) 

Wati Asriningsih Pranoto, Ir., M.T., Dr. (UNTAR) 

Widodo Kushartomo, S.Si., M.Si., Dr. (UNTAR) 

Wiryanto Dewobroto, Ir., M.T., Dr. (UPH) 

Yessi Nirwana Kurniadi, S.T., M.T., Ph.D. (ITENAS) 

Yuki Achmad Yakin, S.T., M.T., Dr. (ITENAS) 

Teuku Budi Aulia, Dr.-Ing Ir., Dipl.Ing (UNSYIAH) 

Bambang E. Yuwono, Ir., Dr.  (USAKTI) 

Lisa Oksri Nelfia, S.T., M.T, M.Sc. Dr. (USAKTI) 

Daniel Hartanto, S.T., M.T. (UNIKA Soegijapranata) 

Hermawan, S.T., M.T., Dr. (UNIKA Soegijapranata) 

Djoko Suwarno, Ir., M.Si., Dr. (UNIKA Soegijapranata) 

Maria Wahyuni, Ir., M.T., Dr. (UNIKA Soegijapranata) 

Budi Santosa, Ir., M.T. (UNIKA Soegijapranata) 

 



Konferensi Nasional Teknik Sipil (KoNTekS) - 13 

“Inovasi Sains dan Teknologi dalam Penerapan Infrastruktur Berbasis Mitigasi Bencana dan 
Berwawasan Lingkungan” 

 

v 
 

PROSIDING KoNTekS-13      (Volume II) 

 

KATA SAMBUTAN 
KETUA JURUSAN TEKNIK SIPIL UNIVERSITAS SYIAH KUALA 

 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

Alhamdulillah, puji syukur kepada Allah SWT karena berkat 

rahmat-Nya yang berlimpah maka Konferensi Nasional Teknik 

Sipil (KoNTekS) ke-13 dapat diselenggarakan pada tanggal 19-

21 September 2019 di Banda Aceh. 

Konferensi Nasional Teknik Sipil (KoNTekS) adalah pertemuan ilmiah tahunan di 

bidang teknik sipil yang telah diselenggarakan sejak tahun 2007. Penyelenggaraan 

KoNTekS diinisiasi oleh Program Studi Teknik Sipil Universitas Atma Jaya 

Yogyakarta (UAJY) yang kemudian semakin berkembang sehingga akhirnya 

terbentuk konsorsium sebagai penyelenggara KoNTekS. Hingga saat ini 

konsorsium beranggotakan Program Studi dari Universitas Atma Jaya Yogyakarta 

(UAJY), Universitas Pelita Harapan (UPH), Universitas Udayana (UNUD), 

Universitas Trisakti (USAKTI), Universitas Sebelas Maret (UNS), Institut Teknologi 

Nasional (ITENAS), Universitas Tarumanagara (UNTAR), Universitas Katolik 

Soegijapranata, dan Universitas Syiah Kuala (UNSYIAH). Konsorsium ini 

merupakan wadah kerjasama antar Program Studi Teknik Sipil yang menjadi 

anggotanya di mana kegiatannya akan terus dikembangkan sehingga mampu 

memberikan kontribusi yang bermanfaat bagi dunia Teknik Sipil di Indonesia. 

Selain itu, KoNTekS telah mendapat dukungan sepenuhnya dari Badan 

Musyawarah Pendidikan Tinggi Teknik Sipil Seluruh Indonesia (BMPTTSSI) dan 

telah dijadikan konferensi tahunan BMPTTSSI. Pada penyelenggaraan KoNTekS-

13, konsorsium mempercayakan Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas 

Syiah Kuala sebagai host dalam penyelenggaraan konferensi nasional ini. Mengacu 

pada perkembangan industri konstruksi dengan memperhatikan aspek mitigasi 

kebencanaan dan isu lingkungan, maka konferensi nasional ini dipilih dengan 

tema: “Inovasi Sains dan Teknologi dalam Penerapan Infrastruktur Berbasis 

Mitigasi Bencana dan Berwawasan Lingkungan”.  

Dalam menyukseskan agenda ilmiah ini, banyak pihak yang terlibat. Maka dengan 

itu, kami menyampaikan ucapan terima kasih kepada Rektor Universitas Syiah 

Kuala, Dekan Fakultas Teknik Universitas Syiah Kuala, Komite Ilmiah dan para 

Reviewer KoNTekS 13, Moderator, dan semua pihak sponsor yang telah 

mendukung kegiatan ini. Ucapan terima kasih juga dihanturkan kepada Bapak/Ibu 

presenter yang sudah bersedia mengirimkan makalah dan dipresentasikan pada 

kegiatan ini. Serta terima kasih juga saya ucapkan kepada para peserta yang sudah 

meluangkan waktu untuk hadir pada acara ini. Terakhir, terima kasih yang 

sebesar-besarnya kepada semua pihak yang sudah mendukung kegiatan ini yang 

tidak bias disebut satu-persatu sehingga acara ini dapat terlaksana. 
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Akhir kata, saya ucapkan terima kasih kepada panitia yang telah bekerja keras 

selama persiapan dan prosesi konferensi ilmiah ini. Semoga hasil dari konferensi 

ini dapat menjadi sumbangan pemikiran untuk riset dan profesi Teknik Sipil dalam 

mendukung pembangunan yang berkelanjutan. 

 

Banda Aceh, 19 September 2019 

Ketua Jurusan Teknik Sipil 
Fakultas Teknik, Universitas Syiah Kuala 

 

 

 

Dr. -Ing Ir. Teuku Budi Aulia, Dipl. Ing. 
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KATA SAMBUTAN 
KETUA PANITIA KONTEKS KE-13 

 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

Pertama-tama saya ingin menyampaikan syukur Alhamdulillah 

ke hadirat Allah SWT, yang telah melimpahkan rahmat dan 

karunia-Nya sehingga acara Konferensi Nasional Teknik Sipil 

(KoNTekS) ke-13 dapat terlaksana dengan baik pada tanggal 19-21 September 

2019. Serta shalawat dan salam kepada Nabi Muhammad SAW beserta keluarga 

dan sahabat beliau.   

KoNTekS ke-13 ini mengambil tema:  

“Inovasi Sains dan Teknologi dalam Penerapan Infrastruktur Berbasis Mitigasi 

Bencana dan Berwawasan Lingkungan” 

Pada KoNTekS ke-13 ini menghadirkan keynote speakers dari Kementerian 

Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR), Universitas Gadjah Mada, 

Institut Teknologi Bandung, dan Universitas Syiah Kuala. Lebih dari 200 makalah 

dipresentasikan pada pertemuan ilmiah ini dari berbagai universitas di Indonesia 

dan praktisi. Makalah tersebut terdiri dari konsentrasi struktur, material, 

manajemen konstruksi, geoteknik, transportasi, infrastruktur, hidroteknik, 

lingkungan, dan mitigasi bencana. 

KoNTekS juga didukung oleh Badan Musyawarah Pendidikan Tinggi Teknik Sipil 

Seluruh Indonesia (BMPTTSSI), yang bertujuan untuk mewujudkan 

penyelenggaraan materi kuliah dan proses pembelajaran yang setara bagi seluruh 

prodi Teknik Sipil di seluruh Indonesia. Sebagai penyelenggara KoNTekS kali ini, 

kami merasa bangga dengan kepercayaan yang diberikan oleh BMPTTSSI ini. 

Apalagi Rapat Bamus XII juga diselenggarakan bersamaan dengan kegiatan 

KoNTekS ini, untuk membahas mengenai perkembangan kurikulum prodi Teknik 

Sipil dan memilih lokasi penyelenggaraan KoNTekS ke-14 tahun depan. 

Terselenggaranya konferensi ini tentunya tidak terlepas dari bantuan berbagai 

pihak. Saya ingin berterima kasih kepada para sponsor yang telah mendukung 

secara moril dan finansial sehingga pelaksanaan acara KoNTekS ke-13 ini dapat 

berjalan dengan sukses. 

Selaku Ketua Panitia, saya ingin mengucapkan terima kasih kepada jajaran 

pimpinan Universitas/Fakultas/Jurusan atas kepercayaan yang diberikan kepada 

saya. Saya juga mengucapkan ribuan terima kasih pada panitia yang telah 

berjuang dan mencurahkan segenap tenaga, waktu, serta pikiran untuk 

mensukseskan Konferensi Nasional Teknik Sipil (KoNTekS) ke-13 ini. Tanpa 

kerjasama yang baik, maka acara KoNTekS ke-13 ini tidak akan berjalan dengan 
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lancar. Oleh karenanya saya sangat mengapresiasi apa yang telah dikerjakan oleh 

para panitia. Sekali lagi terima kasih saya ucapkan dari lubuk hati saya yang paling 

dalam.  

Akhir kata, kami ucapkan selamat berseminar kepada segenap presenter, 

pemakalah, dan peserta. Semoga konferensi ini memberi hasil yang bermanfaat 

bagi perkembangan industri konstruksi dan pendidikan Teknik Sipil di Indonesia. 

Atas nama panitia, saya juga mohon maaf yang sebesar-besarnya jika ada hal 

yang kurang dalam penyelenggaraan KoNTekS ke-13 ini. 

 

 

Banda Aceh, 19 September 2019 

Wassalam, 

 

 

 

Dr. Renni Anggraini, S.T., M.Eng. 
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ABSTRAK 

Kawasan Mangunan merupakan salah satu tempat kunjungan wisata di Yogyakarta. Pada saat hari 

libur atau akhir pekan, kawasan ini sangat padat pengunjung dan mengalami kemacetan. Kondisi 

kawasan yang berbukit dan berkelok sering mengakibatkan kecelakaan lalu lintas. Oleh karena itu, 

dibutuhkan sistem transportasi wisata untuk memudahkan wisatawan menuju lokasi wisata di 

Kawasan Mangunan. Penelitian dilakukan dikawasan Mangunan yang terdiri dari Kebun Buah 

Mangunan dan Hutan Pinus Mangunan. Metode analisis menggunakan metode kuantitatif dengan 

pengumpulan data primer dan data sekunder, kemudian di adakan analisis untuk mendapatkan 

gambaran jalur yang akan dilewati, terminal angkutan wisata, sistem operasional angkutan wisata, 

harga angkutan wisata, biaya operasional kendaraan, tarif penumpang, dan jadwal operasional 

angkutan wisata. Hasil pengamatan jalur yang akan dilewati angkutan wisata yaitu, Terminal Imogiri 

- Jalan Makam Raja – Jalan Imogiri Dlingo – Kebun Buah Mangunan – Hutan Pinus Mangunan - 

Jalan Imogiri Dlingo – Jalan Makam Raja – Terminal Imogiri. Lokasi tempat pemberhentian bus 

dan angkutan wisata di Terminal Imogiri yang sudah tidak beroperasi. Jenis kendaraan terpilih tipe 

Isuzu NLR 55B LX 100 PS kapasitas 20 penumpang. Hasil perhitungan waktu sirkulasi 41,676 

menit, headway 3,87 menit, dan jumlah kendaraan 11 unit (termasuk kendaraan cadangan). Harga 

angkutan wisata Rp. 474.500.000, biaya operasional kendaraan (BOK) sebesar Rp. 5.256,29 (rp/bus-

km). Tarif penumpang untuk rute Kebun Buah Mangunan dan Hutan Pinus Mangunan minimal 

sebesar Rp. 7.310,- 

Kata kunci: Angkutan wisata, jalur, headway, biaya operasional kendaraan, tarif. 

1. PENDAHULUAN 

Dalam perkembangan perekonomian daerah, perubahan paradigma pembanguan dari era sentralisasi 

menuju desentralisasi yang tertuang dalam konsep otonomi daerah dengan landasan hukumnya pada 

Undang-Undang No. 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah, memberi konsekuensi pada 

daerah untuk dapat menggali dan memberdayakan seluruh potensi yang dimiliki sebagai penerimaan 

daerah yang dapat digunakan sebagai modal pembangunan tanpa harus bergantung pada pemerintah 

pusat. 

Salah satu prioritas utama Daerah Istimewa Yogyakarta adalah dalam penerimaan daerah adalah 

dari sektor pariwisata, bersama dengan sektor pendidikan dan kebudayaan. Perkembangan 

pariwisata menunjukan capaian yang menggembirakan dalam kurun waktu lima tahun terakhir. 

Tingkat kunjungan wisatawan mancanegara maupun wisatawan nusantara menunjukan trend 

kenaikan dari tahun ke tahun. Hal ini didukung oleh beragamnya potensi pariwisata di Daerah 

Istimewa Yogyakarta baik potensi alam, budaya, serta berbagai potensi wisata lainnya. Kondisi ini 

memberikan nilai tambah dan daya saing yang semakin kuat baik secara nasional maupun 

internasional. 

mailto:imbas2004@gmail.com
mailto:aloysiusaldioenka@gmail.com
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Sejalan dengan Visi Pembangunan DIY Tahun 2025 yang mewujudkan DIY sebagai Pusat 

Pendidikan, Budaya, dan Daerah Tujuan Wisata Terkemuka di Asia Tenggara dalam lingkungan 

Masyarakat yang Maju, Mandiri, Sejahtera, maka ditempuh melalui empat misi pembangunan 

daerah. Salah satu misinya adalah dengan mewujudkan kepariwisataan yang kreatif dan inovatif. 

Mengacu kepada misi yang telah ditetapkan, maka tujuan yang hendak dicapai atau dihasilkan untuk 

mendukung kepariwisataan yang kreatif dan inovatif adalah untuk mewujudkan peningkatan daya 

saing pariwisata.  

Strategi untuk mewujudkan tujuan diatas adalah dengan mengembangkan pariwisata berbasis 

budaya dan potensi lokal dengan mengedepankan peran serta masyarakat serta meningkatkan 

inovasi, penajaman promosi, peningkatan aksesibilitas dan konektivitas, pengembangan SDM 

pariwisata, serta sinergisitas antar pelaku wisata. Strategi tersebut dilakukan untuk melestarikan 

budaya DIY sebagai benteng ketahanan budaya yang mampu menumbuh kembangkan kemandirian, 

keamanan dan kenyamanan yang turut berdampak pada peningkatan jumlah wisatawan. 

Salah satu strategi dilakukan dengan program pengembangan destinasi pariwisata. Untuk 

mendukung program destinasi pariwisata mutlak diperlukan sarana dan prasarana yang memadai 

untuk memfasilitasi para wisatawan, salah satunya berupa sarana adalah angkutan pariwisata. 

Angkutan pariwisata yang ada selama ini belum secara khusus direncanakan dengan baik dan 

terencana. Selama ini para wisatawan hanya mengandalkan angkutan pariwisata yang dibuat dengan 

paket-paket wisata oleh biro perjalanan dan travel serta menggunakan kendaraan carter/pribadi 

untuk menuju daerah tujuan wisata yang dikehendaki. 

Kawasan wisata di daerah Mangunan Kotagede merupakan wisata alam daerah perbukitan menjadi 

daya tarik untuk melihat matahari terbit dan terbenam. Di kawasan Mangunan terdapat lebih 10 

tempat wisata yang letaknya saling berdekatan, diantaranya Wisata Kebun Buah Mangunan, Hutan 

Pinus Pengger, Wisata Seribu Batu Songgo Langit, Jurang Tembelan Kanigoro, Bukit Mojo 

Gumelem, Bukit Panguk Kediwung, Hutan Pinus Asri Mangunan, Puncak Becici, Tebing Watu 

Mabur, dan Bukit Lintang Sewu. Meskipun saling berdekatan namun berbagai tempat wisata 

tersebut memiliki karakteristik yang berbeda, sehingga para wisatawan bisa memilih tempat wisata 

yang ingin mereka kunjungi.  

Saat ini prasarana jalan masih relatif sempit, terjal dan berliku. Hal inilah yang dapat menimbulkan 

kemacetan di saat hari libur atau akhir pekan, belum lagi kurangnya pengetahuan kondisi medan di 

daerah ini dapat mengakibatkan kecelakaan lalu lintas. Lokasi yang terletak di kawasan perbukitan, 

jalan yang sempit, serta kurangnya penunjuk jalan menuju berbagai lokasi wisata di daerah ini dapat 

berakibat fatal bagi pengunjung. Berangkat dari permasalahan ini dilakukan kajian akan adanya 

sebuah sistem transportasi wisata untuk memudahkan wisatawan menuju lokasi-lokasi di Kawasan 

Mangunan. Kajian menggunakan metode analisis kuantitatif dengan pengumpulan data primer dan 

data sekunder. 

 

2. TRANSPORTASI WISATA 

Dalam Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan Daerah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 

Tahun 2012-2025, dikatakan bahwa kemajuan dan kesejahteraan yang makin tinggi telah 

menjadikan Pariwisata sebagai bagian pokok dari kebutuhan atau gaya hidup manusia, dan 

menggerakkan jutaan manusia untuk mengenal alam dan budaya ke belahan atau kawasan-kawasan 

dunia lainnya. 

Kedudukan sektor Pariwisata sebagai salah satu pilar pembangunan nasional semakin menunjukkan 

posisi dan peran yang sangat penting sejalan dengan perkembangan dan kontribusi yang diberikan 

baik dalam penerimaan devisa, pendapatan Daerah, pengembangan wilayah, maupun dalam 

penyerapan investasi dan tenaga kerja di berbagai wilayah di Indonesia. Dinamika dan tantangan 

dalam konteks regional dan global, telah menuntut suatu perencanaan dan pengembangan sektor 

Pariwisata yang memiliki jangkauan strategis, sistematis, terpadu, dan sekaligus komprehensif 

mencakup keseluruhan komponen pembangunan Kepariwisataan yang terkait, baik dari aspek 

industri Pariwisata, Destinasi Pariwisata, pemasaran,maupun kelembagaan.  
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Budiartha (2011), menyatakan bahwa salah satu tantangan yang utama dalam studi dampak 

infrastruktur transportasi adalah untuk mengidentifikasi kaitan antara infrastruktur transportasi dan 

industri pariwisata dan mengetahui derajat ketergantungan infrastruktur transportasi terhadap 

industri-industri tersebut. Bagaimana suatu rancangan fasilitas transportasi dapat mendukung 

peningkatan wisatawan dan akses yang menjadikan suatu kawasan destinasi yang memiliki daya 

tarik luar biasa dan menguntungkan dari segi peningkatan keuangan dapat ditawarkan. 

Menurut Yoeti, Oka A. (2002) dalam Basuki (2015), produk wisata sebagai salah satu obyek 

penawaran dalam pemasaran pariwisata memiliki unsur-unsur utama yang terdiri 3 bagian : 

1) Daya tarik daerah tujuan wisata, termasuk didalamnya citra yang dibayangkan oleh 

wisatawan  

2) Fasilitas yang dimiliki daerah tujuan wisata, meliputi akomodasi, usaha pengolahan 

makanan, parkir, transportasi, rekreasi dan lain-lain. 

3) Kemudahan untuk mencapai daerah tujuan wisata tersebut.  

 

3. KAWASAN MANGUNAN 

Desa Mangunan, Kecamatan Dlingo, Kabupaten Bantul. Lokasi ini berjarak kurang lebih 35 km dari 

pusat Kota Yogyakarta. Dlingo yaitu sebuah kecamatan yang berada di Kabupaten Bantul dan 

berada di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, Indonesia. Secara geografis Dlingo terletak di 

daerah Kabupaten bantul paling timur, berbatasan dengan kabupaten Gunungkidul serta wilayahnya 

berbukit-bukit. Berada di ketinggian kurang lebih 200 mdpl, membuat tempat ini pun dijuluki 

sebagai negeri diatas awan. Potensi yang ada di Kecamatan Dlingo ialah pada anyaman, sektor 

industri kayu, dan potensi wisata bentang alam berupa pegunungan. Diantaranya adalah air terjun, 

hutan pinus, bentangan Alam persawahan, dan kebun buah. 

Kebun Buah Mangunan dan Hutan Pinus terletak di Di kota Yogyakarta tepatnya di kawasan 

Mangunan banyak para pengunjung dari mancanegara maupun pengunjung lokal. Sehingga kawasan 

Mangunan ramai dikunjungi. Pengunjung datang menikmati dinginnya udara pagi dan kondisi alam 

yang masih alami di Kawasan Mangunan. Namun akses jalan yang menanjak dan memiliki 10 titik 

tikungan yang tidak direkomendasikan kendaraan besar seperti bus pariwisata. Data jumlah 

pengunjung ke Kebun Buah Mangunan dan Hutan Pinus Mangunan didapat dari Dinas Pariwisata 

seperti terlihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Jumlah pengunjung Mangunan Tahun 2016 

No Bulan Kebun Buah Hutan Pinus 

1 Januari 33.870 40.445 

2 Februari 32.499 27.731 

3 Maret 26.090 30.487 

4 April 19.100 30.995 

5 Mei 30.700 48.463 

6 Juni 19.200 31.941 

7 Juli 53.000 79.650 

8 Agustus 31.200 51.847 

9 September 28.300 47.802 

10 Oktober 28.800 53.067 

11 November 26.200 46.427 

12 Desember 67.800 93.406 

Sumber : Dinas Pariwisata Daerah Istimewa Yogyakarta, 2018 

 

4. PERENCANAAN ANGKUTAN WISATA 

Penentuan Tempat Pemberhentian Bus dan Angkutan Wisata  



Konferensi Nasional Teknik Sipil (KoNTekS) - 13 

“Inovasi Sains dan Teknologi dalam Penerapan Infrastruktur Berbasis Mitigasi Bencana dan 
Berwawasan Lingkungan” 

 

344 
 

PROSIDING KoNTekS-13      (Volume II) 

 

Tempat pemberhentian bus dan angkutan wisata memerlukan lokasi yang luas, karena sebagai 

tempat parkir mobil angkutan wisata yang beroperasi dan kendaraan atau bus-bus wisatawan yang 

berkunjung. Dalam perencanaan ini dipilih lokasi tempat pemberhentian bus di Terminal Imogiri 

yang sudah tidak beroperasi. Berlokasi di Jalan Imogiri Timur KM. 9, Imogiri, Bantul. Lokasi ini 

memiliki luas 2 hektare selain itu tempat ini terletak di jalan utama menuju Kawasan Wisata 

Mangunan (Gambar 1). 

 

 

Gambar 1. Lokasi tempat perhentian bus 

Perencanaan Trayek 

Dibuat satu trayek, dimana kedua tempat lokasi wisata dapat terhubung dengan angkutan wisata. 

Sehingga para penggunjung lebih mudah pada saat akan berkunjung ke Kebun Buah Mangunan dan 

Hutan Pinus Mangunan. Trayek ini memiliki titik awal di Terminal Imogiri, sesuai dengan tempat 

pemberhetian bus dan angkutan wisata.  

Trayek Angkutan Wisata (Kebun Buah Mangunan dan Hutan Pinus Mangunan). Jalur yang dilalui 

oleh angkutan wisata adalah Terminal Imogiri - Jalan Makam Raja – Jalan Imogiri Dlingo – Kebun 

Buah Mangunan – Hutan Pinus Mangunan - Jalan Imogiri Dlingo – Jalan Makam Raja – Terminal 

Imogiri. Panjang Rute = 17,70 Km. 

Dapat dilihat Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Trayek angkutan wisata 

Operasional Kendaraan Angkutan Wisata 

Data jumlah pengunjung ke Kebun Buah Mangunan dan Hutan Pinus Mangunan dari Dinas 

Pariwisata yang akan digunakan dalam perkiraan perencanaan angkutan wisata adalah seperti 

terlihat pada Tabel 1. 
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Menurut Peraturan Direktorat Jendral Perhubungan Darat, 2002, Pedoman Teknis Penyelenggaraan 

Angkutan Penumpang Umum di Wilayah Perkotaan Trayek Tetap dan Teratur. Dasar perhitungan 

jumlah kendaraan pada suatu jenis trayek ditentukan oleh kapasitas kendaraan, waktu sirkulasi, 

waktu henti kendaraan di terminal dan waktu antara. Beberapa asumsi dan batasan digunakan untuk 

memudahkan dalam perhitungan, yaitu:  

1) Untuk perhitungan jumlah pengunjung digunakan data jam buka objek wisata Kebun Buah 

Mangunan yaitu pada pukul 04:00 – 17:00 WIB (13 jam) dan Hutan Pinus Mangunan yaitu 

pada pukul 06:00 – 18:00 WIB (12 jam).  

2) Faktor ketersediaan kendaraan (fA) sebesar 100%.  

3) Nilai untuk Load Factor dinamis (Lf) di ambil nilai standar yang telah ditetapkan sebesar 

70 %. 

4) Jumlah total penumpang yang diasumsikan dari jumlah total pengunjung yang masuk. Data 

yang diperoleh dari Dinas Pariwisata merupakan data rekapitulasi dalam 1 tahun. Maka 

untuk mendapatkan jumlah pengunjung puncak didapat dari jumlah pengunjung terbanyak 

lalu dibagi dengan jumlah hari pada tahun yang diambil datanya untuk mendapatkan jumlah 

pengunjung dalam satu hari. Untuk mendapatkan data pengunjung dalam satu jam, maka 

jumlah pengunjung dalam satu hari dibagi dengan jam buka yang sesuai di Kebun Buah 

Mangunan. Berikut perhitungan jumlah total penumpang:  

a) Jumlah pengunjung pada tahun 2016 = 396.759 orang 

b) Jumlah hari pada tahun 2016 = 366 hari 

c) Total penumpang  dalam satu hari  = (396.759 / 366) = 1.085 orang 

d) Total penumpang dalam satu jam (P1) = (1085 / 13) = 84 orang 

5) Jumlah total penumpang yang diasumsikan dari jumlah total pengunjung yang masuk. Data 

yang diperoleh dari Dinas Pariwisata merupakan data rekapitulasi dalam 1 bulan. Maka 

untuk mendapatkan jumlah pengunjung puncak didapat dari jumlah pengunjung terbanyak 

lalu dibagi dengan jumlah hari pada tahun yang diambil datanya untuk mendapatkan jumlah 

pengunjung dalam satu hari. Untuk mendapatkan data pengunjung dalam satu jam, maka 

jumlah pengunjung dalam satu hari dibagi dengan jam buka yang sesuai di Hutan Pinus 

Mangunan. Berikut perhitungan jumlah total penumpang:  

a) Jumlah pengunjung pada tahun 2016 = 582.261 orang 

b) Jumlah hari pada tahun 2016 = 366 hari  

c) Total penumpang  dalam satu hari = (582.261 / 366) = 1.591 orang 

d) Total penumpang dalam satu jam (P1) = (1.591 / 12) = 133 orang 

6) Untuk merencanakan jumlah kendaraan yang dipakai dalam operasional maka data jumlah 

pengunjung kedua objek wisata ditambahkan. Maka akan ketemu total penumpang dalam 

satu jam (P1) =  84 + 133 = 217 orang. 

Berikut adalah perhitungan jumlah kendaraan yang diperlukan, untuk mengangkut penumpang dari 

tempat pemberhentian bus menuju ke Kebun Buah Mangunan dan Hutan Pinus Mangunan.  

1) Kapasitas Kendaraan 

Jenis kendaraan angkutan wisata yang digunakan dalam perencanaan angkutan wisata ini 

dipilih berbagai jenis kendaraan untuk beberapa alternatif (Tabel 2). Mulai dari segi 

efektivitas, ekonomi hingga aspek keselamatan.  Pemilihan angkutan wisata ini juga 

didasarkan pada kondisi medan jalan di kawasan Mangunan. Untuk penentuan angkutan 

wisata , antara mesin dan body kendaraan dijual terpisah. Untuk mesin beli di dealer 

kendaraan, sedangkan untuk pembuatan body angkutan wisata menggunakan jasa karoseri 

kendaraan. Dapat dilihat dibawah ini perbedaan spesifikasi angkutan wisata untuk 

pelayanan angkutan wisata.  

 

Tabel 2. Alternatif kendaraan angkutan wisata 

No Jenis Mesin dan Chassis 
Kapasitas               

Penumpang 

Harga kendaraan (rupiah) 

Harga Mesin 
dan Chasis 

Biaya 
Karoseri 

Total Biaya 

1 Gran Max PU 1.5 STD 8 135.050.000 60.000.000 195.050.000 

2 Gran Max PU 1.5 STD 9 135.050.000 65.000.000 200.050.000 
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3 Isuzu NLR 55B X, 100 PS 16 271.400.000 150.000.000 421.400.000 

4 Isuzu NLR 55B LX, 100 PS 20 284.500.000 190.000.000 474.500.000 

5 Toyota ST 110 PS Power Steering Bus 16 280.300.000 150.000.000 430.300.000 

6 Toyota ST 110 PS Power Steering Bus Long 20 293.100.000 190.000.000 483.100.000 

 

2) Waktu Sirkulasi mengacu pada Peraturan Direktorat Jendral Perhubungan Darat, 2002, 

Pedoman Teknis Penyelenggaraan Angkutan Penumpang Umum di Wilayah Perkotaan 

Trayek Tetap dan Teratur.  

CT ABA = (TAB+TBA) + ( σAB + σBA) + (TTA+TTB)     

 (1) 

Keterangan :   

CT ABA =  Waktu sirkulasi dari A ke B kembali ke A.  

TAB =  Waktu perjalanan rata-rata dari A ke B  

TBA =  Waktu perjalanan rata-rata dari B ke A  

σAB =  Deviasi waktu perjalanan dari A ke B  

σBA =  Deviasi waktu perjalanan dari B ke A  

TTA =  Waktu henti kendaraan di A  

TTB =  Waktu henti kendaraan di B 

Dalam satu kali putaran angkutan wisata menempuh perjalanan sepanjang 17,70 km dan 

waktu tempuh perjalanan angkutan wisata berdasarkan survai diatas kendaraan dalam satu 

kali putaran memakan waktu (t) selama 36,24 menit.  

 

(a). Deviasi Waktu Perjalanan  

Deviasi waktu perjalanan adalah penyimpangan dari rata-rata waktu perjalanan, bisa 

berupa penambahan maupun pengurangan. Besar deviasi waktu diasumsikan sebesar 

5% dari waktu perjalanan. Perhitungan dilakukan sekaligus (σAB+ σBA), 

menyesuaikan data waktu perjalanan yang dicatat sekaligus.   

σABA = 5% x  36,24 menit  

σABA = 1,812 menit.  

 

(b). Waktu Henti Kendaraan  

Waktu henti kendaraan adalah lama kendaraan berhenti di halte asal dan tujuan. 

Besar waktu henti kendaraan diasumsikan sebesar 10% dari waktu perjalanan. 

Perhitungan dilakukan sekaligus (TTA + TTB).  

TTA + TTB = 10% x  36,24 menit  

TTA + TTB = 3,624 menit.  

 

Waktu Sirkulasi Trayek Angkutan Wisata 

CT ABA = (TAB+TBA) + ( σAB + σBA) + (TTA+TTB)  

CT ABA = 36,24 menit + 1,812 menit + 3,624 menit 

CT ABA = 41,676 menit.  

 

3) Waktu Antara Kendaraan (Headway) mengacu pada rumusan Peraturan Menteri 

Perhubungan Republik Indonesia, 2013. Nomer PM 98, Standar Pelayanan Minimal 

Angkutan Orang dengan Kendaraan Bermotor Umum Dalam Trayek dengan rumus : 

H = 
60 × C × Lf

P
         

 (2) 

Keterangan :  

H  = waktu antara (menit)  

P  = jumlah penumpang perjam pada seksi terpadat  

C  =  kapasitas kendaraan  

Lf  =  load factor = faktor muat, diambil 70 % (pada kondisi dinamis) 

 

4) Jumlah kendaraan per waktu sirkulasi. 
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K = 
CT

H x fA
         

 (3) 

Keterangan  

K  =  jumlah kendaraan  

CT  =  waktu sirkulasi (menit)  

H  =  waktu antara (menit)  

fA  =  factor ability = faktor ketersediaan kendaraan (100%) 

 

Tabel 3. Perhitungan wakrtu dan kebutuhan angkutan wisata 

No Jenis Mesin dan Chassis 
Kapasitas 

Penumpang 

Waktu 

Sirkulasi 

(menit) 

Headway 

(menit) 

Jumlah 

Kendaraan 

1 Gran Max PU 1.5 STD 8 41,676 1,55 27 

2 Gran Max PU 1.5 STD 9 41,676 1,74 24 

3 Isuzu NLR 55B X, 100 PS 16 41,676 3,10 14 

4 Isuzu NLR 55B LX, 100 PS 20 41,676 3,87 11 

5 Toyota ST 110 PS Power Steering Bus 16 41,676 3,10 14 

6 Toyota ST 110 PS Power Steering Bus Long 20 41,676 3,87 11 

 

Biaya Operasional Kendaraan Angkutan Wisata 

Dalam Basuki (2013), struktur biaya angkutan umum jika ditinjau dari kegiatan usaha angkutan 

biaya yang dikeluarkan, untuk suatu produksi jasa angkutan yang akan dijual kepada pemakai jasa, 

dapat dibagi dalam tiga bagian, yaitu : 

a) Yang dikeluarkan untuk pengelolaan perusahaan; 

b) Yang dikeluarkan untuk operasi kendaraan, dan 

c) Yang dikeluarkan untuk retribusi, iuran, sumbangan, dan yang berkenaan dengan pemilikan 

usaha dan operasi. 

 

Tabel 4. Biaya operasional kendaraan angkutan wisata 

KOMPONEN 

Biaya Per Bus/Km 

Gran Max  PU 1.5 STD 
Isuzu NLR 55B X, 100 

PS 
Toyota ST 110 PS 

Power 

8 kursi 9 kursi 16 kursi 20 kursi 16 kursi 20 kursi 

Rekapitulasi  Biaya Fix Cost/Standing Cost 

1 Biaya Penyusutan 289,50 296,92 625,46 704,27 638,66 717,03 

2 Bunga Bank 126,66 129,90 273,64 308,12 279,42 313,70 

3 Pajak Kendaraan 18,09 18,09 8,91 9,55 19,48 20,32 

4 Asuransi Kendaraan 9,28 9,52 20,05 22,58 20,48 22,99 

5 Biaya keur bus 0,65 0,65 0,65 0,65 0,65 0,65 

6 Biaya Asuransi Penumpang 5,57 5,57 5,57 5,57 5,57 5,57 

7 Biaya Awak Bus 2.033,17 2.033,17 2.033,17 2.033,17 2.033,17 2.033,17 

8 Iuran Organda 0,56 0,56 0,56 0,56 0,56 0,56 

9 Biaya Izin Trayek 0,05 0,05 0,05 0,05 0,05 0,05 

10 Biaya Retribusi Terminal 0,52 0,71 0,98 1,43 0,98 1,43 

11 Biaya Pegawai Kantor 42,07 57,37 78,88 114,74 78,88 114,74 

12 Pajak Bumi dan Bangunan 0,01 0,01 0,01 0,02 0,01 0,02 

13 Sewa Bangunan Kantor 0,77 1,05 1,45 2,11 1,45 2,11 

Rekapitulasi  Biaya Variable Cost 

1 Biaya BBM 709,09 700,09 735,71 735,71 735,71 735,71 

2 Biaya Ban 80 80 160 160 160 137,14 

3 Biaya Pemeliharaan/Reparasi 507,24 507,89 544,41 582,42 545,57 583,54 

4 Biaya Pengelolaan 3,60 3,67 3,74 3,81 3,74 3,81 

5 Keuntungan & Overhead 382,68 385,42 449,32 468,48 452,44 471,54 



Konferensi Nasional Teknik Sipil (KoNTekS) - 13 

“Inovasi Sains dan Teknologi dalam Penerapan Infrastruktur Berbasis Mitigasi Bencana dan 
Berwawasan Lingkungan” 

 

348 
 

PROSIDING KoNTekS-13      (Volume II) 

 

6 Pajak Perusahaan 84,19 84,79 98,85 103,06 99,54 103,74 

 Jumlah Total 4.293,69 4.324,44 5.041,41 5.256,29 5.076,36 5.290,66 

 

Untuk memudahkan perhitungan biaya pokok, perlu dilakukan pengelompokan biaya menurut 

hubungannya dengan produksi jasa yang dihasilkan. 

1) Biaya Langsung : biaya yang berkaitan langsung dengan produk jasa yang dihasilkan, yang 

terdiri atas  

a) biaya tetap, yaitu biaya yang tidak berubah (tetap) walaupun terjadi perubahan terjadi 

perubahan pada volume produksi jasa sampai ke tingkat tertentu. 

b) biaya tidak tetap, yaitu biaya yang tidak berubah (tetap) walaupun terjadi perubahan 

terjadi perubahan pada volume produksi jasa sampai ke tingkat tertentu. 

2) Biaya Tidak Langsung : Biaya yang secara tidak langsung berhubungan dengan produk jasa 

yang dihasilkan, yang terdiri atas 

a) biaya tetap 

b) biaya tidak tetap  

Biaya operasional kendaraan angkutan wisata untuk berbagai alternatif kendaraan angkutan wisata 

dirangkum dalam Tabel 4. 

Perhitungan Tarif Penumpang Angkutan Wisata 

Untuk perhitungan tarif angkutan merupakan hasil perkalian antara tarif pokok dan jarak (kilometer) 

rata-rata satu perjalanan dan ditambah 10% (sepuluh persen) untuk jasa keuntungan perusahaan. 

Sebelum menghitung tarif penumpang , maka terlebih dahulu untuk menghitung tarif pokok dengan 

rumus total biaya pokok dibagi dengan factor pengisian dikalikan dengan kapasitas kendaraan.  

 

Tarif Pokok = 
total biaya pokok

faktor pengisian × kapasitas kendaraan
     (4) 

 

Tarif Penumpang = (tarif pokok × jarak rata-rata) + 10%    (5) 

Hasil perhitungan tarif penumpang angkutan wisata dengan menggunakan berbagai alternatif 

kendaraan terangkum dalam Tabel 5. 

Tabel 5. Tarif penumpang angkutan wisata 

No Jenis Mesin dan Chassis 
Kapasitas 

Penumpang 

Jarak 

Trayek 

(km) 

BOK 

(Rp/bus-

km) 

Tarif 
(Rp/pnp-km) 

Tarif 

trayek 

(Rp) 

1 Gran Max PU 1.5 STD 8 17,7 4.293,69 766,73 14.928,24 

2 Gran Max PU 1.5 STD 9 17,7 4.324,44 686,42 13.364,58 

3 Isuzu NLR 55B X, 100 PS 16 17,7 5.041,41 450,13 8.763,95 

4 Isuzu NLR 55B LX, 100 PS 20 17,7 5.256,29 375,45 7.310,00 

5 Toyota ST 110 PS Power Steering Bus 16 17,7 5.076,36 453,25 8.824,71 

6 Toyota ST 110 PS Power Steering Bus Long 20 17,7 5.290,66 377,90 7.357,80 

Setelah melihat hasil biaya perencanaan angkutan dan hasil tarif penumpang, maka dipilih tipe 

angkutan wisata Isuzu NLR 55B LX, 100 PS Kapasitas 20 Penumpang. Dengan waktu sirkulasi 

41,676 menit, headway 3,87 menit, dan jumlah kendaraan 11 unit (termasuk kendaraan cadangan). 

Harga angkutan wisata Rp. 474.500.000, biaya operasional kendaraan (BOK) sebesar Rp. 5.256,29 

(rp/bus-km). Tarif penumpang untuk rute Kebun Buah Mangunan dan Hutan Pinus Mangunan 

minimal sebesar Rp. 7.310,- 

5. KESIMPULAN 

1) Jalur yang akan di lewati angkutan wisata adalah Terminal Imogiri - Jalan Makam Raja – 

Jalan Imogiri Dlingo – Kebun Buah Mangunan – Hutan Pinus Mangunan - Jalan Imogiri 

Dlingo – Jalan Makam Raja – Terminal Imogiri. Dalam perencanaan ini dipilih lokasi tempat 

pemberhentian bus di Terminal Imogiri yang sudah tidak beroperasi. Berlokasi di Jalan 

Imogiri Timur KM. 9 , Imogiri, Bantul. 
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2) Jenis kendaraan terpilih tipe Isuzu NLR 55B LX 100 PS kapasitas 20 penumpang. Dengan 

waktu sirkulasi 41,676 menit, headway 3,87 menit, dan jumlah kendaraan 11 unit (termasuk 

kendaraan cadangan). Harga angkutan wisata Rp. 474.500.000, biaya operasional kendaraan 

(BOK) sebesar Rp. 5.256,29 (rp/bus-km). Tarif penumpang untuk rute Kebun Buah 

Mangunan dan Hutan Pinus Mangunan minimal sebesar Rp. 7.310,- 
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